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Penyerangan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II-A Cebongan, Sleman oleh 
oknum Kopassus melahirkan isu pemberantasan premanisme yang ramai 
diperdebatkan oleh masyarakat. Kelompok pro menyatakan bahwa Kopassus 
sudah berjasa menumpas premanisme di Yogyakarta. Sementara itu, kelompok 
kontra berpendapat oknum Kopassus ini melanggar HAM, dan pemberantasan 
premanisme hanya pengalihan isu media massa. Di SKH Kedaulatan Rakyat, 
pemberitaan isu pemberantasan premanisme disajikan sebagai tajuk-tajuk utama. 
Pemberitaan, kolom „Analisis‟, hingga rubrik SMS „Suara Rakyat‟ menyajikan 
dukungan terhadap pemberantasan premanisme. Informasi demikian tentu akan 
membentuk bagaimana pembaca memahami realitas sosial yang disajikan oleh 
media massa.  
 
 
Namun, pembaca bukan merupakan individu-individu yang memaknai informasi 
yang diserap secara linear dan dari sumber tunggal. Ada kemungkinan, pembaca 
mengelaborasikan informasi dari media massa dengan informasi yang didapatkan 
dari lingkungan sosialnya untuk membentuk pemahaman baru. Kerangka resepsi 
Carolyn Michelle digunakan untuk mendapatkan gambaran komprehensif 
mengenai pemaknaan pembaca ini. Ciri khas kerangka ini adalah memisahkan 
pemaknaan pada level denotatif dan konotatif sekaligus memberikan evaluasi 
mengenai dampak hegemonik yang terjadi pada pembaca.  
 
 
Peneliti menemukan bahwa masing-masing informan memiliki pembacaan yang 
berbeda-beda mengenai isu pemberantasan premanisme. Ketiga informan 
memaknai teks dengan informasi yang dimiliki sebelumnya, semisal cerita yang 
didapatkan dari orang lain, pengalaman sehari-hari, pengetahuan maupun bacaan, 
hingga kemampuan analisa yang dimiliki. Resepsi Carolyn Michelle juga 
menunjukan bahwa respon dan makna yang muncul pada benak pembaca tidak 
kemudian sama dengan dampak hegemonik teks pada pembaca. 
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“Proporsional artinya mulutmu tidak lebih 
lebar dari otakmu. 
Lidahmu tidak lebih panjang dari akalmu.” 















KATA PENGANTAR  
 
Dalam suatu episode serial NCIS (Naval Criminal Investigation Service), 
diceritakan bahwa Kopral Regio terbunuh dalam suatu perkelahian di jalanan 
beberapa hari sebelum dirinya berangkat ke Irak. Hingga setahun berselang, NCIS 
sebagai agen federal yang menangani kejahatan yang terjadi pada anggota militer 
belum mampu mengungkap kasus tersebut. Jelang kepulangan grup yang bertugas 
di Irak tersebut, Sersan Satu Downing yang sedang menjalani cuti karena ayahnya 
sedang sekarat karena mengidap kanker, ditemukan tewas di sebuah danau 
sedalam enam kaki yang sudah membeku.  
Ini menyulut kemarahan grup militer yang dikirim ke Irak. NCIS 
menemukan bahwa pelaku pembunuhan tak lain tak bukan adalah anggota La 
Vida Mala, sebuah geng asal El Savador yang juga diduga mendalangi 
pembunuhan Kopral Regio. Apa yang terjadi kemudian? NCIS memaksakan 
penundaan kepulangan grup militer dari Irak hingga investigasi selesai, meski 
waktu tugas mereka sudah habis. Kepulangan hanya akan menciptakan 
pertumpahan darah di antara marinir dan geng La Vida Mala.  
Rasanya kejadian ini mirip dengan apa yang saya temui Maret 2013 di 
Yogyakarta: militer, balas dendam, dan gangster. Sekelompok militer menyerang 
kelompok preman yang sudah tidak berdaya menunggu proses peradilan di sebuah 
penjara. Dor! Dor! Dor! Tahanan ditembak di penjara. Bedanya dengan serial 
garapan Donald Bellisario adalah bahwa militer tidak pernah menumpahkan 
darah, apalagi dengan motif balas dendam.  
Momen yang harusnya menjadi luka besar kemanusiaan ini malah berlalu 
begitu saja. Dukungan kepada pemberantasan premanisme perlahan-lahan 
membawa banyak orang berada di kubu pendukung aksi oknum militer tersebut. 
Gelagat bahwa aksi ini sudah terencana pun tercium dari keputusan Polda 
memindahkan tahanan ke Lapas „pinggiran‟ di Cebongan, Sleman. Tragedi 
kemanusiaan ini kemudian mereda riuhnya karena banyak orang bertepuk tangan 





Pertanyaan sederhana, apakah premanisme ini dapat ditumpas dengan 
membunuhi preman? Pembasmian preman seperti yang pernah dilakukan Orde 
Baru pada tahun 1980-an hanya akan mengurangi jumlah preman tanpa 
menyelesaikan permasalahan utama premanisme, yaitu kesenjangan sosial, 
pengangguran, dan kealpaan aparat di ruang-ruang publik. Lagi pula, apa iya 
harus dengan cara menembaki tahanan tak berdaya di penjara?  
Penelitian skripsi ini didasari keprihatinan tersebut. Isu pemberantasan 
premanisme yang muncul di SKH Kedaulatan Rakyat menjadi sarana yang sangat 
cocok digunakan terkait dengan permasalahan komunikasi. Ketimbang melulu 
menggunakan teknik analisis teks, kali ini saya fokus untuk menggali isu ini dari 
perspektif khalayak. Selain karena belum banyak studi khalayak dilakukan di Ilmu 
Komunikasi FISIP UAJY (baiknya juga dicatat sebagai kritik), studi model ini 
memungkinkan saya untuk berhadapan dengan banyak pandangan dan penilaian 
yang mustahil ditemukan dari metode analisis teks. 
Akhir kata, harapan saya yang paling sederhana adalah bahwa karya ini 
dapat menjadi penanda pernah ada oknum militer berlatih di grup khusus 
menembak berulang-ulang empat tahanan yang tidak berdaya di Lapas 
menggunakan senjata laras panjang, tapi dari jarak dekat. Semoga kita tak pernah 
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